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ABSTRAK 

AGUNG (2021910005). Strategi dan Teknis Pembangunan Base Transceiver 

System (BTS) Pedesaan Berdasarkan Kombinasi Sumber Energi Terbarukan 

Dibawah bimbingan Dr. Muhammad Syukri Nur, M.Si, Dr. Ir. Asyari Daryus, 

M.Sc., M.M., M.Ag., Ir. Erkata Yandri, M.Sc.rer.nat. 

BTS pedesaan di Indonesia masih banyak yang menggunakan genset diesel yang 

biaya operasional dan pemeliharaanya tinggi serta menghasilkan emisi yang besar. 

Penggunaan hibrid energi terbarukan pada BTS pedesaan menjadi solusi untuk 

mendapatkan sumber energi listrik BTS pedesaan yang murah, bebas emisi, ramah 

lingkungan dan handal.  

Kabupaten Sabu Raijua di provinsi Nusa Tenggara Timur adalah kabupaten yang 

termasuk dalam daerah 3T dan BTS disana masih banyak menggunakan genset 

diesel. Kabupaten Sabu Raijua memiliki potensi radiasi matahari 6,46 kWh/m2/hari 

dan kecepatan angin 5,61 m/s. Dengan potensi ini maka power system BTS di Sabu 

Raijua bisa menggunakan hibrid fotovoltai dan turbin angin serta baterai sebagai 

sumber energi listrik cadangan. Luas kabupaten Sabu Raijua adalah 460,47 km2, 

sehingga jumlah site BTS di sana diperkirakan sebanyak 37 site BTS. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi persentase hibrid 

sumber energi listrik. Kombinasi hibrid ini menganalisa tekno-ekonomi per 

persentase kombinasi hibrid sumber energi listrik. Penelitian ini menganalisa 

investasi serta biaya operasional dan pemeliharaan site BTS di seluruh kabupaten 

Sabu Raijua dalam 20 tahun. Baterai dirancang untuk mampu back up selama 24 

jam jika dibutuhkan. 

Dari penelitian ini didapatkan investasi hibrid sumber energi terbarukan sebanyak 

37 site adalah sebesar Rp 29.717.290.000. Biaya operasional dan pemeliharaan 

selama 20 tahun sebesar Rp   83.832.739.744. Sehingga total biaya yang dibutuhkan 

adalah sebesar Rp 113.550.029.744. Biaya yang dibutuhkan 37 site BTS jika 

menggunakan genset adalah sebesar Rp 350.386.864.196. sehingga penggunaan 

hibrid Energi Terbarukan mampu mengurangi biaya sebesar 68%.       

Kata kunci: BTS Pedesaan, Fotovoltaik, Turbin Angin, Baterai, Energi Terbarukan 

Hibrid. 
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ABSTRACT 

AGUNG (2021910005). Strategy and Technical Development of Rural Base 

Transceiver System (BTS) Based on a Combination of Renewable Energy 

Sources.  

Under the guidance of Dr. Muhammad Syukri Nur, M.Si, Dr. Ir. Asyari Daryus, 

M.Sc., M.M., M.Ag., Ir. Erkata Yandri, M.Sc.rer.nat. 

There are still many rural BTS in Indonesia that use diesel generators, which have 

high operational and maintenance costs and produce large emissions. The use of 

hybrid renewable energy in rural BTS is a solution to obtain a source of electricity 

in rural BTS that is cheap, emission-free, environmentally friendly and reliable. 

Sabu Raijua Regency in the province of East Nusa Tenggara is a district that is 

included in the 3T area and BTS there still use a lot of diesel generators. Sabu Raijua 

Regency has a solar radiation potential of 6,46 kWh/m2/day and a wind speed of 

5,61 m/s. With this potential, the BTS power system in Sabu Raijua can use a hybrid 

photovoltaic and wind turbine and battery as a source of backup electrical energy. 

The area of Sabu Raijua district is 460,47 km2, so the number of BTS sites there is 

estimated at 37 BTS sites. 

The method used in this study is a combination of percentages of hybrid sources of 

electrical energy. This hybrid combination analyzes the techno-economic per 

percentage of hybrid combinations of electricity sources. This study analyzes the 

investment as well as operational and maintenance costs for BTS sites in all Sabu 

Raijua districts over the past 20 years. The battery is designed to be able to back up 

for 24 hours if needed. 

From this research, it was found that the hybrid investment for renewable energy 

sources in 37 sites was IDR 29.717.290.000. Operational and maintenance costs for 

20 years amount to IDR 83.832.739.744. So that the total cost required is IDR 

113.550.029.744. The cost required for the 37 BTS sites using a generator is IDR 

350.386.864.196. so that the use of Renewable Energy hybrids can reduce costs by 

68%. 

Keywords: Rural BTS, Photovoltaic, Wind Turbine, Batteries, Hybrid Renewable 

Energy. 
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KATA PENGANTAR 

Puji Tuhan tesis dengan judul “Strategi dan Teknis Pembangunan Base Transceiver 

System (BTS) Pedesaan Berdasarkan Kombinasi Sumber Energi Terbarukan” bisa 

diselesaikan. Tesis ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 

gelar Magister Teknik dalam bidang Teknik Energi Terbarukan di Sekolah Pasca 

Sarjana Universitas Darma Persada (UNSADA). 

Daerah pedesaan masih banyak yang kurang terjangkau jaringan telekomunikasi 

padahal banyak daerah tersebut yang mempunyai potensi yang bisa dikembangkan 

jika ada jaringan telekomunikasi. Oleh karena itu dibutuhkan pengembangan 

jaringan telekomunikasi disana. Tetapi ketersediaan listrik masih jadi kendala 

didaerah pedesaan. BTS dengan menggunakan hibrid sumber energi terbarukan 

menjadi solusi untuk menjangkau daerah pedesaan yang belum ada sumber listrik.  

Penelitian ini membuat strategi dan teknis Pembangunan BTS pedesaan dengan 

menggunakan hibrid energi terbarukan. Dengan perhitungan dan strategi tersebut 

maka dapat di hitung investasi serta biaya operasional dan pemeliharaan yang 

paling optimal dalam kurun waktu 20 tahun. 

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penulisan ini. Penulis 

mengharapkan saran dan masukkan untuk penulisan ini. Penulis berharap agar 

penulisan ini bermanfaat dan menginspirasi untuk penelitian lainnya dibidang 

Energi Terbarukan. 
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